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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Untuk mengakhiri penyusunan skripsi ini, berdasarkan data yang 

telah peneliti kumpulkan dari lapangan kemudian dianalisis, maka peran 

nyai dalam Pesantren Muqimus Sunnah dapat peneliti simpulkan : 

Pertama, Kepemimpinan perempuan merupakan kemampuan 

seorang perempuan dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau 

mengontrol pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain. Secara umum 

tokoh yang ada di pesantren Muqimus Sunnah mendukung atau tidak 

mempermasalahkan perempuan untuk memimpin dalam suatu instansi di 

pondok pesantren. Laki-laki mendukung adanya kepemimpinan 

perempuan karena antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang 

sama. Asalkan seorang pemimpin itu bisa menjadi contoh, panutan dan 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Selain itu seorang pemimpin 

harus mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk berfikir dengan 

baik. Dengan demikian seorang pemimpin diharuskan memiliki kuantitas 

dan kualitas sebagai pemimpin. 

Kedua, sebagai seorang nyai di lingkungan masyarakat, Bu Nyai 

tidak hanya menjalankan perannya di dalam pesantren saja. Namun, Bu 

Nyai juga memiliki sebuah tanggung jawab sosial di masyarakat. 

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat diketahui bahwa Bu Nyai adalah 

sosok yang memiliki peran sentral di dalam pesantren. Meskipun peran 
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sentral yang Bu Nyai jalankan pada akhirnya juga kembali pada urusan 

domestik, Bu Nyai sebagai pemimpin di dalam pesantren menunjukkan 

bahwa peran gender adalah hasil dari konstruksi masyarakat. Peran gender 

bersifat fleksibel dan dapat dinegosiasikan. Meskipun peran bersifat 

normatif, individu memiliki fleksibilitas untuk menjalankan perannya 

dalam menghadapi kenyataan dan permasalahan yang terjadi di 

masyarakat. Perempuan dalam pondok pesantren mendapatkan akses dan 

hak- hak dalam kesetaraan. Artinya pesantren ini memberikan hak- hak 

dalam pesantren termasuk didalamnya tidak ada yang dibedakan atau 

setara. peran perempuan dan laki- laki dalam wilayah kepemimpinan sama 

saja tidak ada bedanya. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan dengan mengamati di 

lapangan dan hasil penelitian mengenai profil nyai dan perannya di 

Pesantren Muqimus Sunnah adalah sebagai berikut : 

1. Bu Nyai dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan masyarakat di 

lingkungannya untuk menjadi perempuan yang mampu 

mengaktualisasikan dirinya dan berkontribusi di lingkungan sosial 

masyarakat. 

2. Perlu adanya tulisan buku-buku yang mengungkapkan tentang kiprah 

ataupun peran tokoh wanita muslim agar perjuangannya tidak hilang 

dalam sejarah perjuangan. 
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